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ABSTRAK

Pengaruh Gender, Attitude Toward Behavior, Subjective Norm, dan
Perceived Behavioral Control Terhadap Niat untuk Melakukan
Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing)

(Studi pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin)

Atalya Fidela Sambenga
Amiruddin
M. Christian Mangiwa

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gender,
attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control
terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan
(whistleblowing).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data primer. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
penyebaran kuesioner dan dilakukan pada 80 responden yang merupakan
mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 23.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) gender dan subjective norm tidak
berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk melakukan pengungkapan
kecurangan (whistleblowing) dan (2) attitude toward behavior dan perceived
behavioral control berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk melakukan
pengungkapan kecurangan (whistleblowing).

Kata Kunci: gender, attitude toward behavior, subjective norm, perceived
behavioral control, niat Whistleblowing.



ABSTRAK

The Effect of Gender, Attitude Toward Behavior, Subjective Norm, and
Perceived Behavioral Control on whistleblowing intention
(Study on Accounting Students at Hasanuddin University)

Atalya Fidela Sambenga
Amiruddin
M. Christian Mangiwa

This study aims to examine and analyze the effect of gender, attitude toward
behavior, subjective norm, and perceived behavioral control on accounting
students intention to do Whistleblowing.

This research uses a quantitative approach. The data used in this research is
primary data. Collecting data in this study throught questionnaires and conducted
on 80 respondents who were accounting students at Hasanuddin University.
Analysis method that used to test the hypothesis is multiple linear regression
assisted by SPSS version 23.0 program.

The result of this study shows that (1) gender and subjective norm has not impact
on accounting students intention to do whistleblowing, and (2) attitude toward
behavior and perceived behavioral control has impact on accounting students
intention to do whistleblowing.

Keywords: gender, attitude toward behavior, subjective norm, perceived
behavioral control, Whistleblowing Intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan ini tindak kecurangan atau pelanggaran
baik itu yang terjadi di sektor pemerintahan maupun di sektor privat yang dapat
terungkap ke permukaan mulai mengalami peningkatan dan tentunya semakin
mendapat perhatian yang serius dari publik. Kecurangan (fraud) merupakan
tindakan atau perbuatan yang menyebabkan potensi kerugian bagi suatu
perusahaan, organisasi, pegawai, ataupun orang lain termasuk masyarakat.
Parianti dkk. (2016:4210) mengatakan bahwa kecurangan tidak sebatas pada
korupsi, pencurian tapi juga penipuan bahkan penyembunyian dokumen/laporan,
pemalsuan dokumen untuk keperluan bisnis, atau memberikan informasi rahasia
perusahaan kepada pihak diluar perusahaan tanpa sepengetahuan pihak yang
berwenang juga termasuk dalam kecurangan.

Salah satu tindak kecurangan atau fraud yang paling sensitif dan
menjadi perhatian besar di Indonesia saat ini adalah korupsi. Jika melihat Indeks
Persepsi Korupsi (IPK) tahun 2019 yang diterbitkan oleh organisasi internasional
di bidang akuntabilitas yaitu Transparency International, Indonesia memperoleh
skor 40 (catatan: skor 0-10 sangat koruptif dan skor 90-100 sangat bersih) dan
berada pada peringkat ke 85 dari 180 negara. Ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan dari tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2018 Indonesia
mendapat skor 38 dan berada pada peringkat ke 89. Walaupun mengalami
peningkatan, tetap saja dari skor dan peringkat yang didapatkan menunjukkan

bahwa tingkat kecurangan atau korupsi di Indonesia masih sangat tinggi.



Salah satu istilah yang berhubungan dengan kecurangan atau fraud
yang menarik untuk dibahas ialah whistleblowing. Istilah whistleblowing bukanlah
sebuah istilah yang baru bagi sebagian orang dan whistleblowing sendiri telah
menarik perhatian dunia saat ini. Whistleblowing menurut Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG) di dalam Pedoman Sistem Pelaporan
Pelanggaran didefinisikan sebagai pengungkapan tindakan pelanggaran atau
perbuatan yang melawan hukum, tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain
yang dapat merugikan organisasi atau pemangku kepentingan, yang dilakukan
oleh karyawan atau pimpinan organisasi atau lembaga lain yang dapat
mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut. Individu yang melakukan
whistleblowing ini disebut dengan istilah whistleblower. Chang et al. (2017:9)
mengatakan bahwa whistleblowing merupakan alat yang efektif untuk
mengungkap kecurangan-kecurangan yang terjadi.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Susno Duadiji terkait adanya praktik
mafia pajak di instansinya yang melibatkan Gayus Tambunan, seorang staf
Direktorat Jendral Pajak (DJP) Kemenkeu yang kemudian dinyatakan bersalah
karena melakukan tindak pidana korupsi dan pencurian uang menjadi salah satu
tindakan whistleblowing yang terjadi di Indonesia. Prabowo (2015) dalam
Iskandar dan Saragih (2018:65) memberikan contoh kasus serupa lainnya yaitu
pengaduan Sudirman Said di penghujung tahun 2015 lalu, yang melaporkan
Setya Novanto ke Mahkamah Kehormatan Dewan (MKD) Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR). Adapun laporan tersebut berisi dugaan bahwa Setya Novanto
telah meminta sejumlah saham PT Freeport Indonesia dengan
mengatasnamakan Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia. Kasus
Enron juga merupakan kasus yang dapat terbongkar karena adanya peran

whistleblower, dimana dalam kasus ini terjadi manipulasi laporan keuangan yang



dimaksudkan agar kinerjanya terlihat baik hingga pada akhirnya Sherron Watkins
yang merupakan wakil presiden Enron berani untuk mengungkapkan kecurangan
ini.

Auditor dan akuntan merupakan salah satu profesi yang membutuhkan
etika profesional dalam menjalankan pekerjaannya. Namun, dengan maraknya
kasus-kasus kecurangan yang terjadi baik itu di dalam negeri maupun di luar
negeri mencerminkan bahwa sikap profesional dan perilaku etis para auditor atau
akuntan masih buruk serta dalam melaksanakan tugasnya akan dipertanyakan
dan diragukan oleh masyarakat. Seorang auditor atau akuntan sudah
seharusnya menjaga integritasnya dengan menjadi sumber informasi yang
terpercaya dan bebas dari pengaruh manapun. Mereka harus memikirkan
reputasi jangka panjang dan tidak hanya memikirkan keuntungan jangka pendek
karena profesi mereka dianggap sebagai salah satu profesi yang memainkan
peran penting dalam perekonomian secara global. Namun, dengan adanya
pelanggaran-pelanggaran tersebut justru membuat citra seorang auditor dan
akuntan tercoreng (Sari dan Laksito, 2014). Untuk mengembalikan kepercayaan
masyarakat maka melakukan whistleblowing merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan.

Untuk menjadi seorang pengungkap kecurangan atau whistleblower
memang tidaklah mudah, dibutuhkan komitmen dan keberanian yang cukup
besar untuk melakukannya. Banyak orang yang mengalami dilema etika dalam
memutuskan apakah akan melaporkan kecurangan yang ada atau membiarkan
hal itu terjadi. Arens et al. (2015:92) mendefinisikan dilema etika sebagai situasi
yang dihadapi oleh seseorang dimana ia harus mengambil keputusan tentang
perilaku yang tepat. Belum lagi persoalan risiko yang mungkin harus ditanggung

oleh seorang whistleblower, seperti keamanan pekerjaan (pemecatan), teror dari



pihak-pihak yang tidak menyukai keberadaannya setelah melakukan
whistleblowing, pengucilan di tempat kerja, fitnah, bullying dan lain sebagainya.

Regulasi terkait whistleblowing di Indonesia sendiri telah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban
serta Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 tentang perlakuan
terhadap pelapor tindak pidana (whistleblower) dan saksi pelapor yang bekerja
sama. Dengan adanya regulasi ini risiko whistleblower dapat diminimalisir
sehingga diharapkan bahwa setiap individu lebih berani untuk menjadi seorang
whistleblower dan terjadi peningkatan dalam pelaporan tindak kecurangan di
Indonesia.

Keberanian menyuarakan pendapat saat ini pada dasarnya menjadi
sangat penting bagi mahasiswa. Dengan mengingat kondisi mengenai maraknya
tindak kecurangan yang terjadi tentunya menjadi cambuk bagi para mahasiswa
yang memegang peran sebagai calon akuntan atau auditor di masa depan, calon
penerus bangsa, dan agent of change atau agen perubahan di masa sekarang.
Sesuai dengan perannya, mahasiswa harus mampu berperan aktif dalam segala
aspek kehidupan termasuk melakukan whistleblowing. Keyakinan untuk menjadi
agent of change harus didasari pada pemikiran positif dan pandangan hidup
positif, sehingga terciptanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pada
kondisi seperti inilah mahasiswa tentunya membutuhkan stimulus dengan
beberapa kebiasaan dan keyakinan yang ditanamkan bahkan jauh sebelum
terjun ke dalam dunia kerja. Hal-hal yang mampu menjadi stimulus bagi
mahasiswa untuk menumbuhkan niat untuk melakukan whistleblowing bisa
berasal dari dalam diri atau pengaruh internal maupun pengaruh eksternal dari

lingkungan (Astuti, 2018:8).



Gender merupakan salah satu dari faktor demografis yang dianggap
penting dalam memengaruhi niat seseorang untuk melakukan pengungkapan
kecurangan. Siapa saja bisa menjadi seorang whistleblower, baik itu pria maupun
wanita. Namun, terdapat perbedaan dalam hal etika, nilai-nilai, keyakinan serta
perilaku antara pria dan wanita. Magnus dan Viswevaran (2005) dalam Saputra
dan Dwita (2018:1236) mengatakan bahwa wanita lebih mungkin dibandingkan
pria untuk benar-benar melakukan whistleblowing. Sebaliknya, Keenan (1995)
dalam Saputra dan Dwita (2018:1236) menunjukkan bahwa gender dikaitkan
dengan niat whistleblowing, namun pria yang lebih mungkin melakukan
whistleblowing daripada wanita.

Pada penelitian sebelumnya terkait faktor gender yang dilakukan
Bernawati dan Napitupulu (2018) menunjukkan bahwa adanya pengaruh gender
terhadap niat auditor internal BPKP Provinsi Jawa Timur untuk melakukan
whistleblowing. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2012)
menunjukkan bahwa gender tidak memiliki pengaruh terhadap niat
whistleblowing auditor internal yang merupakan anggota Institute of Internal
Auditors of Malaysia (IIAM).

Winardi (2013) dalam Bagustianto dan Nurkholis (2015:279)
mengatakan bahwa niat whistleblowing berbeda dengan tindakan whistleblowing
aktual karena niat muncul sebelum tindakan whistleblowing aktual, atau dengan
kata lain diperlukan adanya niat whistleblowing untuk membuat tindakan
whistleblowing aktual terjadi. Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori
yang dikemukaan oleh Ajzen (1988) yang menjelaskan bahwa perilaku yang
dilakukan individu timbul dikarenakan adanya niat yang melandasi perilaku
tersebut dan niat tersebut disebabkan oleh faktor internal dan juga faktor

eksternal dari individu tersebut. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu attitude



toward behavior (sikap terhadap perilaku), subjective norm (norma subjektif), dan
perceived behavioral control (kontrol perilaku persepsian).

Attitude toward behavior (Sikap terhadap perilaku) merupakan suatu
kecenderungan untuk merespon secara positif atau negatif perilaku tertentu.
Sikap ini ditentukan oleh kombinasi antara keyakinan perilaku dan evaluasi hasil.
Keyakinan perilaku adalah keyakinan individu mengenai konsekuensi positif atau
negatif dari perilaku tertentu, sedangkan evaluasi hasil merupakan evaluasi
individu terhadap konsekuensi yang didapatkan dari suatu perilaku (Ajzen, 1991).
Ini menunjukkan bahwa ketika individu meyakini bahwa whistleblowing dapat
memberikan hasil yang positif maka ia akan memiliki sikap positif terhadap
whistleblowing dan begitupun sebaliknya, jika individu meyakini bahwa suatu
perilaku dapat memberikan hasil yang negatif maka ia akan memiliki sikap
negatif terhadap whistleblowing.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengaplikasikan attitude toward
behavior yang merupakan salah satu faktor theory of planned behavior untuk
melihat pengaruhnya terhadap niat whistleblowing, tetapi tidak memberikan hasil
yang konsisten, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Khanifah dkk. (2017)
yang menguiji attitude toward behavior terhadap niat whistleblowing pada auditor
yang bekerja di kantor regional Ill Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta serta Siallagan dkk. (2017) yang juga menguiji
faktor ini terhadap niat whistleblowing auditor internal (inspektorat pemerintah) di
Provinsi Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa attitude toward behavior
berpengaruh positif terhadap intention whistleblowing. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulistomo (2012) terhadap mahasiswa akuntansi
UNDIP dan UGM, penelitian Parianti dkk. (2016) terhadap mahasiswa akuntansi

S2 dan program PPAK Universitas Udayana, penelitian Tarjo dkk. (2019)



terhadap karyawan bank milik pemerintah daerah Jawa Timur dan juga penelitian
yang dilakukan oleh Sukirman dkk. (2019) terhadap karyawan departemen
akuntansi dan keuangan Universitas Negeri Semarang yang menunjukkan
bahwa sikap terhadap perilaku memengaruhi niat whistleblowing. Namun, hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Saragih (2018)
yang menunjukkan bahwa ternyata attitude toward behavior tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat whistleblowing alumni Pelatihan Dasar CPNS Kementrian
Keuangan di Balai Diklat Makassar dan penelitian Rustiarini dan Sunarsih (2015)
terhadap auditor BPK dan BPKP di Bali yang juga menunjukkan bahwa sikap
terhadap perilaku tidak berpengaruh pada niat untuk melakukan whistleblowing.

Jogiyanto (2007:42) mengatakan bahwa subjective norm atau norma
subjektif merupakan persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi niat untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Seorang individu akan
cenderung melakukan whistleblowing ketika orang-orang disekitarnya yang ia
percaya seperti anggota keluarga, rekan kerja, dan teman dekat mendukung
whistleblowing atau memiliki persepsi positif terhadap whistleblowing.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Parianti dkk. (2016), Khanifah dkk.
(2017), Siallagan dkk. (2017), Iskandar dan Saragih (2018), Tarjo dkk. (2019)
serta Sukirman dkk. (2019) menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki
pengaruh terhadap niat untuk melakukan whistleblowing. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian Rustiarini dan Sunarsih (2015) yang menunjukkan bahwa norma
subjektif tidak memiliki pengaruh terhadap niat untuk melakukan whistleblowing.

Perceived behavioral control (kontrol perilaku persepsian) sebagai
fungsi yang didasarkan oleh keyakinan yang disebut sebagai keyakinan kontrol,

yaitu keyakinan individu mengenai ada atau tidak adanya faktor yang mendukung



atau menghambat individu untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Hal ini
berarti bahwa ketika individu meyakini bahwa ia merasakan lebih banyak faktor
pendukung daripada faktor penghambat untuk melalukan whistleblowing maka
lebih besar pula kontrol yang ia rasakan atas perilaku tersebut. Tetapi ketika
individu tersebut merasa bahwa ternyata lebih banyak faktor penghambat
dibandingkan faktor pendukung maka ia akan cenderung mempersepsikan diri
sulit untuk melakukan whistleblowing.

Penelitian yang dilakukan oleh Khanifah dkk. (2017) menyatakan bahwa
perceived behavioral control berpengaruh positif pada niat whistleblowing. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistomo (2012),
Parianti dkk. (2016), Siallagan dkk. (2017) serta Iskandar dan Saragih (2018),
namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarjo dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa perceived behavioral control tidak memengaruhi niat untuk
melakukan whistleblowing.

Masih rendahnya niat seseorang dalam mengungkapkan kecurangan
atau pelanggaran yang akhirnya memunculkan pertanyaan terkait faktor-faktor
apa saja yang dapat memengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan
whistleblowing, serta adanya perbedaan dari beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
kembali. Selain itu, meskipun penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi
niat mahasiswa akuntansi dalam melakukan whistleblowing sudah pernah
dilakukan, namun beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian Parianti
dkk. (2016) menyarankan untuk melakukan penelitian kembali terhadap
mahasiswa akuntansi di universitas lainnya yang nantinya hasil penelitian ini
diharapkan dapat membuktikan apakah mendukung atau tidak mendukung hasil

penelitian sebelumnya. Peneliti juga beranggapan bahwa penelitian terhadap



mahasiswa akuntansi penting untuk dilakukan kembali mengingat bahwa kelak
merekalah calon-calon auditor, akuntan dan akan terlibat langsung di dalam
dunia bisnis atau dengan kata lain menjadi pelaku bisnis, sehingga diharapkan
mereka memiliki niat, keberanian dan keyakinan untuk melakukan pengungkapan
kecurangan (whistleblowing) atau memberi informasi terkait tindakan kecurangan
yang terjadi di lingkungan mereka baik itu yang terjadi di perusahaan maupun
instansi-instansi pemerintahan yang seharusnya ditanamkan bahkan sebelum
mereka memasuki dunia kerja. Pengetahuan mengenai niat mahasiswa
akuntansi terhadap keinginan untuk melakukan whistleblowing juga dapat
dijadikan sebagai informasi penting dalam upaya mencetak calon akuntan
ataupun auditor yang beretika tinggi.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Khanifah dkk. (2017)
mengenai niat melakukan whistleblowing. Dimana yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya ialah pada penelitian ini peneliti menggunakan
empat variabel independen, yang mana peneliti tidak hanya menggunakan faktor
individual penentu niat berperilaku menurut theory of planned behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1988) yaitu attitude toward behavior, subjective norm,
dan perceived behavioral control, tetapi juga menggunakan salah satu faktor
demografis yaitu gender sebagai variabel independen. Jika penelitian terdahulu
melakukan penelitian pada auditor yang bekerja di kantor regional 1ll Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan mahasiswa akuntansi Universitas
Hasanuddin sebagai objek penelitian.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gender, Attitude Toward

Behavior, Subjective Norm, dan Perceived Behavioral Control terhadap Niat
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untuk melakukan Pengungkapan Kecurangan (Whistleblowing) (Studi pada

Mahasiswa Akuntansi Universitas Hasanuddin)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Apakah gender berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk
melakukan pengungkapan kecurangan (whistleblowing)?

2) Apakah attitude toward behavior berpengaruh terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan
(whistleblowing)?

3) Apakah subjective norm berpengaruh terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan
(whistleblowing)?

4) Apakah perceived behavioral control berpengaruh terhadap niat
mahasiswa akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan

(whistleblowing)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
1) Untuk menguji dan menganalisis apakah gender berpengaruh terhadap
niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan

(whistleblowing).



2)

3)

4)

11

Untuk menganalisis pengaruh attitude toward behavior terhadap niat
mahasiswa akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan
(whistleblowing).

Untuk menganalisis pengaruh subjective norm terhadap niat mahasiswa
akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan (whistleblowing).
Untuk menganalisis pengaruh perceived behavioral control terhadap niat
mahasiswa akuntansi untuk melakukan pengungkapan kecurangan

(whistleblowing).

1.4 Kegunaan Penelitian

berikut.

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan antara lain sebagai

Kegunaan Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan manfaat untuk memperluas ilmu dan wawasan di bidang
akuntansi, khususnya mengenai whistleblowing yang merupakan salah
satu alat dalam mengantisipasi dan mengatasi tindak kecurangan di
suatu organisasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sumbangan informasi dalam hal faktor-faktor yang mampu menjadi
stimulus mahasiswa dalam melakukan whistleblowing serta bisa menjadi
acuan bagi penelitian selanjutnya.

Kegunaan Praktis. Bagi akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan lebih lanjut untuk pengembangan
kurikulum yang mengedepankan etika moral dan profesi dengan
penanaman kesadaran pentingnya kejujuran dan keberanian dalam

melaporkan tindak kecurangan sehingga dapat menciptakan profesi
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akuntan maupun auditor yang memiliki integritas yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya secara profesional. Bagi organisasi dapat saling
membantu dalam menciptakan lingkungan kerja berlandaskan sikap

profesional.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada objek penelitian
berupa mahasiswa akuntansi S1 Universitas Hasanuddin. Adapun batasan aspek
dalam penelitian ini yakni niat mahasiswa dalam melakukan pengungkapan
kecurangan (whistleblowing) dan faktor-faktor yang memengaruhinya hanya
dibatasi khususnya pada gender, attitude toward behavior, subjective norm, dan

perceived behavioral control.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca
memahami isi penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini mengacu
pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Hasanuddin (2012). Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut.

Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini menjelaskan mengenai
landasan teoritis, penelitian terdahulu, rerangka pemikiran, serta perumusan

hipotesis penelitian.
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Bab 1l merupakan metode penelitian. Bab ini berisikan penjelasan
mengenai rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan
definisi operasional, instrumen penelitian, serta metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian.

Bab IV merupakan hasil penelitian. Bab ini berisikan deskripsi sampel
penelitian, karakteristik responden, analisis statistik deskriptif, hasil uji kualitas
data, hasil uji asumsi klasik, hasil pengujian atas hipotesis penelitian, serta
pembahasan dari hasil penelitian.

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisikan simpulan yang diperoleh

dari pelaksanaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Teori Perilaku Prososial (Prosocial Organization Behavior)

Procosial Organization Behavior didefinisikan sebagai perilaku/tindakan
yang dilakukan oleh anggota sebuah organisasi terhadap individu, kelompok,
atau organisasi yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan individu,
kelompok, atau organisasi tersebut (Khanifah dkk., 2017:149). Greener (2000)
dalam Manafe (2016:114) mendefinisikan perilaku prososial sebagai perilaku
sukarela dan bertujuan menghasilkan dampak yang menguntungkan bagi orang
lain. Perilaku prososial dapat dilakukan karena motif kepedulian terhadap diri
sendiri dan mungkin pula keinginan untuk menolong yang dilakukan murni tanpa
adanya keinginan untuk mengambil keuntungan atau meminta balasan (Parianti
dkk., 2016:4216).

Untuk menjelaskan pembuatan keputusan etis individual yang terkait
dengan niat melakukan whistleblowing perilaku prososial ini dapat digunakan.
Brief dan Motowidlo (1986) dalam Parianti dkk. (2016:4216) mengatakan bahwa
perilaku prososial merupakan teori yang mendukung terjadinya whistleblowing,
dan whistleblowing adalah salah satu dari 13 bentuk perilaku prososial. Hal ini
sependapat dengan Dozier dan Miceli (1985) dalam Bagustianto dan Nurkholis
(2015:278) yang mengatakan bahwa tindakan whistleblowing dapat dipandang
sebagai perilaku prososial karena secara umum perilaku tersebut dapat
memberikan manfaat bagi orang lain (atau organisasi) disamping itu juga

bermanfaat bagi whistleblower itu sendiri.
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Perilaku prososial dapat menjelaskan motivasi seseorang dalam
melakukan whistleblowing. Seorang individu berperilaku prososial karena
perilaku tersebut dipersepsikan benar secara moral dan dapat memberi manfaat

kepada organisasi.

2.1.2  Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behavior)

Teori perilaku rencanaan atau Theory of Planned Behavior (TPB)
merupakan teori yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (1988) yang berusaha
menjelaskan hubungan antara sikap dengan perilaku. TPB merupakan hasil
pengembangan dari teori tindakan rencanaan atau Theory of Reasoned Action
(TRA) dengan menambahkan sebuah konstruk atau faktor yang belum ada pada
TRA.

Teori perilaku rencanaan menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan
oleh individu timbul karena adanya niat untuk berperilaku (Khanifah dkk.,
2017:150). TPB membuktikan bahwa niat (intention) lebih akurat dalam
memprediksi perilaku aktual dan sekaligus dapat sebagai proxy yang
menghubungkan antara sikap dan perilaku aktual (Aliyah, 2015:176).

Theory of planned behavior didasarkan pada asumsi bahwa manusia
adalah makhluk yang rasional yang akan memperhitungkan implikasi dari
tindakan mereka sebelum mereka memutusan untuk melakukan suatu perilaku
tertentu. Kelebihan theory of planned behavior yaitu dapat mengidentifikasikan
keyakinan seseorang terhadap pengendalian atas sesuatu yang terjadi dari
perilaku yang dilakukan, sehingga dapat membedakan perilaku yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki (Rahayu, 2018:13).

Adapun bentuk dari model teori perilaku rencanaan (theory of planned

behavior atau TPB) tampak seperti gambar berikut ini.
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Sumber: Jogiyanto (2007:62)

Gambar 2.1 Teori perilaku rencanaan (Theory of planned behavior)

Berdasarkan gambar 2.1 dapat dilihat bahwa ada 3 faktor yang
menentuan niat sesorang dalam perilaku menurut theory of planned behavior
yang dikemukakan oleh Ajzen (1991:181). Faktor pertama adalah attitude
towards behavior (sikap terhadap perilaku), yaitu faktor dimana seorang
mengevaluasi atau menilai apakah perilaku tersebut menguntungkan (baik untuk
dilakukan) atau tidak. Faktor kedua adalah faktor sosial yang disebut subjective
norm (norma subjektif), yang mengacu pada persepsi tekanan sosial yang
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Kemudian, faktor
ketiga adalah perceived behavioral control (kontrol perilaku persepsian), yang
mengacu pada kemudahan atau kesulitan yang dihadapi untuk melakukan
perilaku.

Theory of planned behavior dapat dihubungkan dengan whistleblowing.
Ketiga faktor utama dalam teori ini menjelaskan tentang niat seseorang untuk

melakukan whistleblowing. Ketika seseorang mempertimbangkan untuk
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melakukan whistleblowing atau tidak maka individu tersebut akan
mempertimbangkannya berdasarkan tiga faktor diatas sebelum akhirnya muncul

niat/intensi untuk melakukan whistleblowing (Raya, 2018:14).

2.1.3  Whistleblowing
Elias (2008) dalam Nugraha (2017:2032) mendefinisikan whistleblowing
sebagai pengungkapan oleh anggota organisasi (mantan atau masih menjadi
anggota) atas suatu praktik-praktik ilegal, tidak bermoral, atau tanpa legitimasi
dibawah kendali pimpinan kepada individu atau organisasi yang dapat
menimbulkan efek tindakan perbaikan. Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban
(LPSK, 2011) mendefinisikan whistleblowing sebagai tindakan mengungkap atau
melaporkan suatu tindak pidana atau tindakan yang dianggap illegal di
tempatnya bekerja atau orang lain berada, kepada otoritas internal organisasi
atau kepada publik seperti media massa atau lembaga pemantau publik.
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) mendefinisikan
whistleblowing sebagai.
Pengungkapan tindakan pelanggaran atau pengungkapan perbuatan
yang melawan hukum, perbuatan tidak etis/tidak bermoral atau
perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi maupun pemangku
kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi
kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain yang dapat mengambil
tindakan atas pelanggaran tersebut. Pengungkapan ini umumnya
dilakukan secara rahasia (confidential). Pengungkapan dilakukan
dengan iktikad baik dan bukan merupakan suatu keluhan pribadi atas
suatu kebijakan perusahaan tertentu (grievance) ataupun didasari
kehendak buruk/fitnah.
Istilah whistleblowing pertama kali muncul sejak adanya Sarbanes Oxley
Act 2002 (SOX) di Amerika Serikat yang dapat mendorong para pegawai dari
suatu perusahaan untuk melakukan pelaporan atas pelanggaran-pelanggaran

yang terjadi tanpa adanya rasa takut terhadap pihak yang akan dilaporkan.

KNKG atau Komite Nasional Kebijakan Governance sendiri menerbitkan
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Pedoman Sistem Pelaporan dan Pelanggaran atau Whistleblowing System di
Indonesia pada tanggal 10 November 2008.

Mengingat sulitnya untuk mengungkapkan kecurangan (fraud) yang
terjadi, maka perilaku whistleblowing dianggap sebagai metode yang paling
efektif untuk melaporkan kecurangan-kecurangan yang terjadi. Sweeney (2008)
dalam Yudha dkk. (2018:117) menyatakan bahwa whistleblowing lebih efektif
diterapkan untuk mengurangi penipuan dari audit internal, audit eksternal, atau
sistem pengendalian internal. Whistleblowing juga merupakan salah satu
mekanisme yang dapat digunakan untuk menilai akuntabilitas organisasi privat
maupun organisasi publik.

Individu yang melakukan whistleblowing disebut sebagai whistleblower.
Georgiana (2011) dalam Manafe (2016:115) mendefinisikan whistleblower
sebagai seorang yang mengungkapkan kepada publik atau seseorang yang
memiliki autoritas mengenai aktivitas illegal atau tidak jujur yang terjadi pada
departemen pemerintah, organisasi publik, organisasi privat, atau perusahaan.
Adapun aktivitas illegal yang dimaksud ialah meliputi pelanggaran hukum, aturan,
peraturan, dan/atau ancaman langsung terhadap kepentingan publik, misalnya
fraud, ancaman keamanan/kesehatan, dan korupsi. Whistleblower merupakan
pelapor pelanggaran, bisa merupakan karyawan dari organisasi itu sendiri (pihak
internal), akan tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pelapor yang berasal
dari masyarakat (pihak eksternal). Whistleblower sangat membantu perusahaan
dan juga stakeholder dalam memberantas kecurangan yang terjadi (Semendawai
dkk., 2011:70).

Di Indonesia sendiri seorang whistleblower seringkali disamakan dengan
seorang saksi, padahal whistleblower dan saksi adalah dua hal yang berbeda.

Ada dua kriteria mendasar yang harus dipenuhi agar saksi dapat disebut sebagai
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whistleblower. Pertama, whistleblower menyampaikan atau mengungkapkan
laporan kepada otoritas yang berwenang atau kepada media massa atau publik
yang diharapkan dugaan suatu tindakan tidak etis dapat diungkap dan
terbongkar. Kedua, seorang whistleblower merupakan orang “dalam”, yaitu orang
yang mengungkapkan dugaan pelanggaran dan kejahatan yang terjadi di
tempatnya bekerja atau ia berada (Semendawai dkk., 2011:1-2). Dengan
demikian, laporan yang di sampaikan seorang whistleblower merupakan
informasi yang aktual atau benar dan bukan informasi yang bohong atau fitnah.

Surat edaran Mahkamah Agung Nomor: 4 Tahun 2011 tentang
Perlakuan Terhadap Pelapor Tindak Pidana (Whistleblower) dan Saksi Pelaku
yang Bekerjasama (Justice Collaborators) di dalam Tindak Pidana Tertentu
menjelaskan bahwa whistleblower merupakan pihak yang mengetahui dan
melaporkan tindak pidana tertentu dan bukan merupakan bagian dari pelaku
kejahatan yang dilaporkan (Manafe, 2016:115). Di dalam Undang-Undang Nomor
31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban dijelaskan bahwa
pelapor adalah orang yang memberikan laporan, informasi, atau keterangan
kepada penegak hukum mengenai tindak pidana yang akan, sedang, atau telah
terjadi.

Park dan Blenkinsopp (2009:5-6) menyatakan bahwa terdapat berbagai
cara bagi individu untuk melakukan whistleblowing. Jalur whistleblowing terdiri
dari tiga dimensi, yaitu internal dan eksternal, formal dan informal, serta anonim
dan teridentifikasi, setiap dimensi tersebut merupakan pilihan bagi seseorang.

1. Internal dan eksternal
Whistleblowing internal terjadi ketika seseorang mengetahui
kecurangan yang dilakukan oleh orang lain yang berada pada organisasi

yang sama kemudian melaporkan kecurangan tersebut keatasannya.
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Sedangkan whistleblowing eksternal terjadi ketika seseorang
mengetahui kecurangan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau
anggota dalam organisasi, kemudian memberitahukan kepada pihak di
luar organisasi atau penegak hukum karena kecurangan tersebut
merugikan masyarakat.
2. Formal dan informal
Whistleblowing formal adalah pelaporan kecurangan yang
mengikuti prosedur pelaporan yang ada dalam organisasi. Sedangkan
whistleblowing informal terjadi ketika seseorang melaporkan kecurangan
kepada seorang yang ia percaya atau pada kelompok dekatnya.
3. Anonim atau teridentifikasi
Whistleblowing anonim terjadi ketika seseorang melaporkan
kecurangan dengan menggunakan nama samaran atau tidak
memberikan informasi terkait identitasnya. Sedangkan whistleblowing
teridentifikasi terjadi ketika seseorang melaporkan kecurangan dengan

memberikan informasi terkait identitasnya.

Dasgupta dan Kesharwani (2010:6) menjelaskan bahwa secara umum
ada 3 penyebab seseorang melakukan whistleblowing, yaitu:

1. Perspektif altrustik dari seorang whistleblower. Perspektif altrustik
mengacu kepada sikap seseorang yang sangat mengutamakan
kepentingan orang lain atau tidak mementingkan diri sendiri. Alasan
altrustik whistleblowing adalah keinginan untuk memperbaiki kesalahan
yang merugikan kepentingan organisasi, rekan kerja, dan masyarakat

luas.
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2. Perspektif motivasi dan psikologi. Motivasi whistleblower mendapat
manfaat atas tindakannya dapat menyebabkan seorang melakukan
whistleblowing.

3. Harapan penghargaan. Organisasi kadang menawarkan hadiah bila

mengungkapkan tindakan pencurian oleh seorang karyawan.

2.1.4 Gender

Gender adalah konsep budaya yang berfokus pada karakter-
karakteristik yang membedakan antara wanita dan pria secara biologis, perilaku,
mental dan sosial budaya (Adli dan Dewi, 2017:213). Gender adalah karakteristik
yang melekat pada pria dan wanita yang dibentuk oleh lingkungan sosial dan
lingkungan budaya. Saraswati (2016:22) mengartikan gender sebagai peran,
fungsi, status dan tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil
bentukan (konstruksi) sosial budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

Pria dan wanita memiliki berbagai jenis sikap terhadap etika dan kode
perilaku. Pengungkapan kecurangan juga dapat dipengaruhi oleh siapa yang
akan mengungkapkan kecurangan, apakah itu pria atau wanita, karena ada
perbedaan perilaku dan mentalitas antara pria dan wanita yang memungkinkan
keberanian dalam mengungkap pelanggaran moral dan tidak etis.

Schminke et al. (2003) dalam Adli dan Dewi (2017:214) mendefinisikan
bahwa ada perbedaan antara pria dan wanita dalam hal etika, kepercayaan, nilai-
nilai dan perilaku. Wanita lebih memikirkan konsekuensi yang mungkin akan
diterimanya ketika menjadi seorang whistleblower. Sedangkan pria dianggap
lebih mampu dalam mengatasi masalah dan konsekuensi yang akan diterima

ketika melakukan whistleblowing.
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Street (1995) dalam Manafe (2015:118) juga menunjukkan lebih banyak
pria yang cenderung untuk melakukan whistleblowing dari pada wanita. Pria
memiliki  perilaku dominan untuk berani melakukan hal-hal seperti
mengungkapkan kecurangan (Whistleblowing) yang terjadi dalam organisasi
mereka dan pria memiliki mental kuat karena pria dapat menahan tekanan yang

ada.

2.1.5 Attitude Toward Behavior

Attitude toward behavior merupakan faktor internal untuk memberikan
respon positif atau negatif. Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Jogiyanto (2007:36)
mendefinisikan sikap sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan
seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur
dengan suatu prosedur yang menempatkan individual pada skala evaluasi dua
kutub, contohnya baik atau jelek, setuju atau menolak, dan lainnya.

Menurut Howard Kendle (1969) mendefinisikan bahwa sikap merupakan
kecenderungan (tendency) untuk mendekati (approach) atau menjauhi (avoid),
atau melakukan sesuatu baik secara positif maupun secara negatif terhadap
suatu lembaga, peristiwa, gagasan ataupun konsep. Seorang individu lebih
mungkin memberikan sikap positif untuk mengungkapkan kesalahan apapun dan
bertindak sebagai whistleblower jika ia tahu bahwa konsekuensi dari perilaku
seperti itu memberikannya dampak negatif seperti adanya sanksi yang akan ia
dapatkan atau semacamnya, ia mungkin akan memiliki sikap negatif terhadap

perilaku whistleblowing.

2.1.6  Subjective Norm
Setiap manusia yang hidup di dunia ini tidak terlepas dengan bantuan

orang lain atau hidup selalu berdampingan dengan manusia lainnya, hal ini
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dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial. Perilaku ini menunjukkan
bahwa seseorang akan memengaruhi perilaku orang lain (khanifah dkk.,
2017:150). Sebagaimana attitude toward behavior, subjective norm juga
dipengaruhi oleh yang namanya keyakinan. Jika attitude toward behavior
merupakan fungsi dari keyakinan individu terhadap perilaku yang akan dilakukan
maka subjective norm merupakan fungsi dari keyakinan individu yang diperoleh
atas pandangan orang lain yang ada di lingkungan individu terhadap objek sikap
yang berhubungan dengan individu.

Ajzen (1991) mengartikan bahwa subjective norm adalah keadaan
lingkungan seorang individu yang menerima atau tidak menerima suatu perilaku
yang ditunjukkan. Sehingga seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat
diterima oleh orang-orang atau lingkungan di sekitar individu tersebut. Seorang
individu akan menghindari dirinya untuk menunjukkan suatu perilaku jika perilaku
tersebut tidak didukung oleh lingkungan disekitarnya.

Subjective norm disebut sebagai interprestasi individu tentang pendapat
orang lain terhadap suatu perilaku yang akan memengaruhi niat untuk
melakukan atau tidak melakukannya. Ajzen (1991) mengatakan bahwa hal ini
juga dapat dilihat sebagai tekanan yang dirasakan oleh seseorang yang berasal
dari orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan tertentu.
Bhattacherjee (2000) dalam Jogiyanto (2007:70) melihat norma subjektif sebagai
dua bentuk pengaruh, yaitu:

1. Pengaruh interpersonal (interpersonal influence). Pengaruh ini berasal
dari anggota keluarga, teman-teman, atasan-atasan, serta individual-
individual berpengalaman yang dikenal sebagai pengadopsi potensial.

2. Pengaruh eksternal (external influence). Pengaruh ini berasal dari pihak

luar organisasi seperti laporan-laporan dari media massa, laporan dan
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opini dari para pakar, serta informasi non-personal lainnya yang
dipertimbangkan  oleh individual-individual dalam  melakukan

perilakunya.

Seorang individu cenderung untuk melakukan suatu perilaku tertentu
jika orang-orang disekitarnya yang ia anggap penting didalam kehidupannya
dapat menerima perilaku. Bahkan, ketika individu tidak menyukai suatu perilaku
atau konsekuensi-konsekuensinya mereka dapat memilih untuk melakukan
perilaku tersebut karena adanya pengaruh langsung dari subjective norm

terhadap niat mereka.

2.1.7 Perceived Behavioral Control

Keberhasilan kinerja dari perilaku adalah tergantung dari kemampuan
seseorang untuk mengontrol faktor-faktor yang dapat memengaruhi perilaku
(Jogiyanto, 2007:64). Perceived behavioral control (kontrol perilaku persepsian)
didefinisikan oleh Ajzen (1991:88) sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian
untuk melakukan perilaku.

Ajzen (2002) dalam Jogiyanto (2007:72) mengusulkan
mendekomposisikan kontrol perilaku persepsian kedalam dua komponen-
komponen, vyaitu keyakinan-sendiri  (self-efficacy) dan kontrolabilitas
(controllability). Persepsi individual terhadap kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan suatu perilaku atau keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk
melakukan perilaku merupakan pengertian dari keyakinan-sendiri (self-efficacy).
Seseorang akan lebih cenderung menyukai suatu perilaku yang mana ia rasa
mampu untuk ia lakukan, sedangkan cenderung tidak menyukai perilaku yang

mana ia rasa tidak dapat ia kuasai atau lakukan. Kontrolabitas (controllability)
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sendiri merupakan kontrol terhadap perilaku atau kepercayaan-kepercayaan

bahwa perilaku yang dilakukan berada di bawah kontrol pelaku sendiri.

2.1.8 Niat (Intention)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia niat itu adalah tujuan atau
maksud suatu perbuatan dan kehendak atau keinginan dari dalam hati akan
melakukan sesuatu. Niat sangat erat hubungannya dengan motivasi seseorang
untuk melakukan suatu tindakan. Jogiyanto (2007:29) mendefinisikan niat
sebagai keinginan untuk melakukan perilaku. Niat atau intensi (intention) belum
berupa perilakunya. Niat tidak selalu statis tetapi dapat berubah seiring
berjalannya waktu. Niat digunakan untuk melihat seberapa besar keinginan
seseorang untuk melakukan sesuatu dan dengan adanya niat yang besar
didalam diri seseorang maka akan terbentuk suatu rencana untuk mewujudkan
tindakan tersebut.

Niat di dalam theory of planned behavior dijelaskan sebagai suatu
proses seseorang untuk menunjukkan perilakunya. Seorang individu akan
memiliki suatu niatan di dalam dirinya untuk melakukan suatu hal sebelum orang
tersebut benar-benar menunjukkan perilaku yang ingin ia tunjukkan. Sehingga,
ketika seorang individu memiliki persepsi positif, sikap positif, yakin bahwa suatu
perilaku dapat diterima oleh lingkungannya, serta yakin bahwa ia dapat
melakukan perilaku tersebut dan apa yang akan dilakukannya itu adalah hasil
dari kontrol dirinya maka individu tersebut akan memiliki niat menunjukkan suatu
perilaku. Niat whistleblowing berbeda dengan tindakan whistleblowing aktual
karena niat muncul sebelum tindakan whistleblowing aktual, atau dengan kata
lain diperlukan adanya niat whistleblowing untuk membuat tindakan

whistleblowing aktual terjadi.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai penunjang bagi penelitian ini.

Penelitian tentang whistleblowing telah berkembang dalam berbagai variabel.

Penelitian-penelitian tersebut antara lain.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Variabel
No| Peneliti Judul Penelitian dan Hasil Penelitian
Teknik Analisis
1. [Khanifah Pengaruh Variabel: 1. Attitude toward
dkk. (2017) | attitude toward _ behavior berpengaruh
] 1. Attitude N ] ]
behavior, positif pa da intention
o toward _ _
subjective _ whistleblowing.
] behavior o
norm, perceived o . Subjective norm
] 2. Subjective -
behavioral berpengaruh positif
norm . .
control pada _ pada intention
] ) 3. Perceived ) )
intention whistleblowing.
. _ behavioral _ _
whistleblowing . Perceived behavioral
control
control berpengaruh
positif pada intention
whistleblowing.
Teknik analisis:
Analisis regresi
2. |[Ahmad et Internal Variabel: . Faktor demografis
al. (2012) Whistleblowing (gender, age, dan
_ Faktor _
Intentions: A _ Tenure) tidak
Demografis : o
Study of memiliki pengaruh
Demographic 1. Gender signifikan terhadap
and Individual 2. Age niat whistleblowing
auditor internal.
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Factors

3. Tenure

Faktor

Individual:

1. Ethical
judgment
2. Locus of

control

3. Organisational

commitment

Teknik analisis:

Analisis regresi

2. Ethical judgment

memiliki pengaruh
terhadap niat
whistleblowing

auditor internal.

. Locus of control dan

Organisational
commitment tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
niat whistleblowing

auditor internal.

Teknik analisis:

Analisis regresi

berganda

berganda
. |Siallagan The Effect of Variabel: Attitude memiliki
dkk. (2017) | Professional pengaruh signifikan
_ 1. Attitude .
Commitment, o terhadap niat
) 2. Subjective ) )
Attitude, whistleblowing.
o norms o
Subjective _ Subjective norm
3. Perceived o
Norms and memiliki pengaruh
] behavioral o
Perceived signifikan terhadap
] control ) ) )
Behavioral niat whistleblowing.
4. Professional ]
Control on _ Perceived
, _ commitment _
Whistleblowing behavioral control
Intention memiliki pengaruh

signifikan terhadap
niat whistleblowing.
Professional
commitmen tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan

terhadap niat
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whistleblowing

Teknik analisis:

. |Sulistomo Persepsi Variabel: 1. Persepsi norma
(2012) Mahasiswa _ subjektif memiliki
) 1. Persepsi o
Akuntansi pengaruh signifikan
tentang norma _
terhadap o terhadap niat untuk
subjektif
Pengungkapan _ melakukan
2. Sikap pada _ _
kecurangan _ whistleblowing.
] o perilaku ]
(Studi Empiris _ . Sikap terhadap
3. Persepsi ]
pada perilaku berpengaruh
_ tentang o
Mahasiswa signifikan terhadap
) kontrol .
Akuntansi _ niat untuk melakukan
perilaku ) )
UNDIP dan whistleblowing.
UGM) 3. Persepsi kontrol
Teknik analisis: perilaku
berpengaruh secara
Analisis regresi
g signifikan terhadap
linear berganda .
niat untuk
melakukan
whistleblowing.
. |Parianti Faktor-Faktor Variabel: Sikap terhadap
dkk. (2016) | yang _ perilaku
) 1. Sikap .
Memengaruhi berpengaruh positif
) terhadap )
Niat dan _ terhadap niat untuk
, perilaku
Perilaku melakukan
] ] 2. Norma ] )
Whistleblowing whistleblowing.
) subjektif o
Mahasiswa . Norma subjektif
i 3. Persepsi
Akuntansi berpengaruh
kontrol -
. berpengaruh positif
perilaku _
_ terhadap niat untuk
4. Niat

melakukan
whistleblowing.
Persepsi kontrol

perilaku




29

Analisis jalur
(path analysis)

berpengaruh positif
terhadap niat
melakukan
whistleblowing.
Persepsi kontrol
perilaku
berpengaruh positif
terhadap perilaku
whistleblowing.
Niat berpengaruh
positif terhadap
perilaku

whistleblowing.

. |Bernawati

dan
Napitupulu
(2018)

The Effect of
Organizational,
Individual, and
Demographic
Factors on The
Whistleblowing

Intention

Variabel:

1. Managerial

status

2. Organizational

commitment
3. Locus of
control
4. Personal cost
5. Gender
6. Ethnicity

Teknik analisis:

Analisis regresi

linear berganda

. Managerial status

. Organizational

. Locus of control tidak

. Personal cost

. Gender berpengaruh

tidak berpengaruh
terhadap intensi

whistleblowing.

commitment
berpengaruh
signifikan terhadap
intensi

whistleblowing.

berpengaruh
terhadap intensi

whistleblowing.

berpengaruh
signifikan terhadap
intensi

whistleblowing.

signifikan terhadap
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. Ethnicity

intensi

whistleblowing.

berpengaruh
signifikan terhadap
intensi

whistleblowing.

. |Rustiarini

dan
Sunarsih
(2015)

Fraud dan

Whistleblowing:

Pengungkapan
Kecurangan
Akuntansi oleh
Auditor

Pemerintah

Variabel:

1. Sikap
terhadap
perilaku

2.Norma
subjektif

3. Persepsi
kontrol atas
perilaku

4. Niat

Teknik Analisis:

Structural
Equation Model
(SEM)

Sikap terhadap
perilaku tidak
berpengaruh pada
niat untuk
melakukan
whistleblowing
Norma subjektif tidak
berpengaruh pada
niat untuk
melakukan
whistleblowing
Persepsi kontrol atas
perilaku
berpengaruh pada
niat untuk
melakukan
whistleblowing.
Niat untuk
melakukan
whistleblowing
berpengaruh pada
perilaku untuk
melakukan
whistleblowing.
Persepsi kontrol

perilaku

berpengaruh pada




31

perilaku
whistleblowing.

whistleblowing
intention and
behavior of
CPNS

kontrol atas

perilaku

Teknik analisis:

. |Tarjo dkk. Theory of Variabel: Sikap terhadap
(2019) planned perilaku
_ 1. Sikap .
behavior and menunjukkan
] ] terhadap N
whistleblowing _ pengaruh positif
] ] perilaku ]
intention terhadap niat untuk
2. Norma
melakukan
subjektif ] )
whistleblowing.
3. Kontrol o
Norma subjektif
perilaku ,
_ menunjukkan
persepsian "
pengaruh positif
terhadap niat untuk
melakukan
Teknik analisis: . .
whistleblowing.
Analisis regresi Kontrol perilaku
dan analisis jalur persepsian tidak
memengaruhi niat
untuk melakukan
whistleblowing.
. [Iskandar The influence of | Variabel: . Sikap terhadap
dan attitude toward . perilaku tidak
) ) 1. Sikap
Saragih the behavior, berpengaruh
o terhadap ]
(2018) subjective terhadap niat para
perilaku
norms, and ASN untuk
] 2. Norma
perceived melakukan
] subjektif ] )
behavioral whistleblowing.
3. Persepsi o
control on . Norma subjektif

berpengaruh
terhadap niat para
ASN untuk
melakukan

whistleblowing.
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Partial Least
Square

3. Persepsi kemampuan

. Niat (intention) para

. Persepsi kemampuan

mengontrol perilaku
berpengaruh
terhadap niat para
ASN untuk
melakukan

whistleblowing.

ASN untuk
mengungkapkan
kecurangan
(whistleblowing)
berpengaruh
terhadap perilaku
(whistleblowing

behavior) para ASN.

mengontrol perilaku
tidak berpengaruh
terhadap perilaku
(whistleblowing
behavior) para ASN.

10.

Sukirman
dkk. (2019)

Attitude,
Subjective
Norm, and
Whistleblowing
Intention on
Higher

Education

Variabel:

1. Attitude
2. Subjective

norm

Teknik analisis:

Partial Least
Square Path
Modeling (PLS

Attitude dari
karyawan
departemen
akuntansi dan
keuangan
Universitas Negeri
Semarang memiliki
pengaruh signifikan
terhadap niat
whistleblowing.

Subjective norm dari

karyawan
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SEM)

departemen
akuntansi dan
keuangan
Universitas Negeri
Semarang memiliki
pengaruh signifikan
terhadap niat

whistleblowing.

Sumber: Olahan penulis (2020)

2.3 Rerangka Pemikiran

Rerangka pemikiran merupakan suatu alat untuk menganalisis sebuah

konsep penelitan. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh gender, attitude

toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control terhadap niat

mahasiswa akuntansi untuk melakukan whistleblowing.

Didalam penelitian ini variabel-variabel yang akan diteliti terdiri dari

empat variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen

dalam penelitian ini yaitu gender, attitude toward behavior, subjective norm, dan

perceived behavioral control. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini

yaitu niat untuk melakukan pengungkapan kecurangan (whistleblowing). Gambar

berikut ini menyajikan rerangka pemikiran yang berfungsi sebagai penuntun, alur

pikir, dan sekaligus dasar dalam penelitian ini.
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Attitude Toward
Behavior (X2)

Niat Mahasiswa
Melakukan
Pengungkapan
Kecurangan
(Whistleblowing) (Y)

Subjective Norm
(Xa)

Ha

Perceived
Behavioral
Control (X4)

Gambar 2.2 Rerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Gender terhadap Niat Mahasiswa untuk melakukan
Pengungkapan Kecurangan (whistleblowing)

Dari segi gender, pria dan wanita membawa pemikiran serta nilai-nilai
yang berbeda walaupun mereka berada dalam suatu lingkungan yang sama,
dimana pemikiran serta nilai-nilai ini dapat memengaruhi mereka dalam
pengambilan keputusan. Pria memiliki perilaku yang lebih dominan untuk berani
melakukan hal-hal seperti pengungkapan kecurangan (whistleblowing) yang
terjadi di dalam organisasi mereka dan pria juga cenderung memiliki mental yang
kuat karena pria dapat menahan tekanan dari berbagai pihak yang mungkin ia
dapatkan dari orang lain atau lingkungan yang tidak suka dengan perilakunya
sebagai whistleblower. Berbeda dengan pria, wanita lebih memikirkan dampak

yang akan diterimanya jika ia menjadi seorang whistleblower.
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Penelitian yang dilakukan Bernawati dan Napitupulu (2018) menyatakan
bahwa gender memiliki pengaruh terhadap niat melakukan pengungkapan
kecurangan (whistleblowing). Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Gender memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa melakukan

pengungkapan kecurangan (Whistleblowing).

2.4.2 Pengaruh Attitude Toward Behavior terhadap Niat Mahasiswa
untuk melakukan Pengungkapan Kecurangan (whistleblowing)
Hubungan antara attitude toward behavior dengan niat didasarkan pada

theory of planned behavior yang dicetuskan oleh Ajzen (1988). Sikap ialah suatu
keadaan dalam diri manusia yang mampu menggerakkan manusia tersebut
untuk melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan. Sikap bukanlah perilaku,
namun seseorang akan memiliki niat untuk berperilaku sesuai dengan sikap yang
ia miliki terhadap suatu perilaku tertentu.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa attitude toward behavior
memiliki pengaruh positif terhadap niat whistleblowing. Diantaranya penelitan
yang dilakukan oleh Khanifah dkk. (2017) dan Sukirman dkk. (2019) menyatakan
bahwa sikap terhadap perilaku memiliki pengaruh positif terhadap niat
whistleblowing.

Sebelum melakukan suatu perilaku pastilah setiap individu memiliki
pandangan sebagai bentuk sikap terhadap perilaku tersebut. Termasuk juga bagi
mahasiswa akuntansi yang ingin mengadukan suatu kecurangan yang mereka
anggap akan merugikan pihak-pihak tertentu, mereka akan berpikir terlebih
dahulu sebelum melakukan pengaduan. Proses berpikir ini yang merupakan
sikap dalam bentuk evaluasi diri terhadap suatu perilaku tentang seberapa besar

manfaat yang didapatkan jika ia melakukan perilaku tersebut. Ketika mahasiswa
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akuntansi berpikir bahwa whistleblowing akan memberikan hasil positif maka ia
akan memberikan sikap yang positif pula sehingga akan cenderung memiliki niat
melakukan whistleblowing. Begitupun sebaliknya, ketika mahasiswa akuntansi
berpikir bahwa whistleblowing akan memberikan hasil yang negatif bagi banyak
pihak maka ia akan memberikan sikap yang negatif dan cenderung tidak memiliki
niat untuk melakukan whistleblowing.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H.: Attitude toward behavior memiliki pengaruh terhadap niat
mahasiswa melakukan pengungkapan kecurangan
(Whistleblowing).

2.4.3 Pengaruh Subjective Norm terhadap Niat Mahasiswa untuk
melakukan Pengungkapan Kecurangan (whistleblowing)

Hubungan antara subjective norm terhadap niat didasarkan pada theory
of planned behavior yang dicetuskan oleh Ajzen (1991). Subjective norm
merupakan faktor eksternal dari seorang individu yang menunjukkan persepsi
orang lain mengenai suatu perilaku dan akan memengaruhi niat individu untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Subjective norm juga dapat
dikatakan sebagai tekanan yang dirasakan seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan suatu perilaku.

Penelitian yang dilakukan Khanifah dkk. (2017) terhadap auditior yang
bekerja di OJK menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang
positif terhadap niat mereka melakukan whistleblowing. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan Iskandar dan Saragih (2018) menunjukkan hasil yang

sama, yaitu norma subjektif berpengaruh terhadap niat whistleblowing.
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Mahasiswa  akuntansi  sebagai calon  whistleblower  akan
mempertimbangkan faktor eksternal. Pengaruh dari orang-orang yang ada
disekitarnya seperti keluarga, teman, dosen, atau yang lainnya akan menjadi
faktor yang mereka pertimbangkan untuk memutuskan akan melakukan atau
tidak melakukan suatu perilaku. Ketika lingkungan mendukung dan merespon
positif pengungkapan kecurangan (whistleblowing) maka akan cenderung
mendorong mahasiswa akuntansi untuk mempunyai niat dalam mengungkap
kecurangan. Sebaliknya, ketika orang-orang disekitar tidak menyetujui perilaku
whistleblowing karena dianggap tidak akan bermanfaat bagi banyak pihak maka
mahasiswa akuntansi akan cenderung untuk tidak memiliki niat melakukan
whistleblowing.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hs: Subjective norm memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa

melakukan pengungkapan kecurangan (Whistleblowing).

2.4.4 Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Niat Mahasiswa
untuk melakukan Pengungkapan Kecurangan (whistleblowing)
Hubungan antara perceived behavioral control dengan niat didasarkan

pada theory of planned behavior. Perceived behavioral control merupakan

persepsi seorang individu tentang kontrol yang ia miliki yang berhubungan
dengan perilaku tertentu. Teori yang dikemukakan Ajzen (1988) menyatakan,
semakin besar seseorang memiliki kesempatan serta seberapa halangan yang
dapat diantisipasi maka semakin besar pula kontrol yang dirasakan atas perilaku
tersebut (Parianti dkk., 2016:4219). Bebel dan Hatfield (2003) dalam Khanifah

dkk. (2017:152) mengatakan bahwa kontrol perilaku persepsian merupakan
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keyakinan tentang ada atau tidaknya faktor-faktor yang memfasilitasi dan
menghalangi individu dalam melakukan suatu tindakan tertentu.

Penelitian yang dilakukan Siallagan dkk. (2017) menunjukkan bahwa
kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap niat whistleblowing auditor
internal di Sumatera Utara. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan Iskandar
dan Saragih (2018) yang menunjukkan bahwa kontrol perilaku perepsian
berpengaruh signifikan terhadap niat whistleblowing.

Mahasiswa akuntansi cenderung akan memiliki niat untuk melakukan
whistleblowing jika mereka mempunyai kepercayaan dan keyakinan bahwa
perilaku tersebut dianggap mudah untuk dilakukan. Kepercayaan tersebut
menjadikan motivasi bagi mahasiswa akuntansi bahwa perilaku tersebut bisa
dikontrol jika nantinya terjadi hambatan-hambatan dan masih dalam batas
kewajaran untuk dilakukan. Namun, jika perilaku tersebut sulit untuk dilakukan
atau terdapat hambatan yang akan membuat mahasiswa akuntansi sulit
mengontrolnya maka mahasiswa akuntansi cenderung untuk tidak memiliki niat
melakukan whistleblowing.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hs: Perceived behavioral control memiliki pengaruh terhadap niat

mahasiswa melakukan pengungkapan kecurangan

(Whistleblowing).



